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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul Pengelolaan Dana Zakat, Infaq, dan Shadagah (ZIS)
melalui Enam Pilar Program di Lazismu PWM Kota Yogyakarta Tahun 2021. Hal
yang menjadi fokus perhatian adalah melibatkan langkah-langkah integratif dalam
mengelola dana ZIS melalui implementasi enam pilar program, mulai dari proses
pengumpulan, pendistribusian, hingga pelaporan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengelolaan dana zakat, infaq, dan
shadagah (ZIS) di Lazismu PWM Kota Yogyakarta tahun 2021 dengan fokus pada
implementasi enam pilar program. Pengelolaan dana ZIS melibatkan proses yang
kompleks dan terstruktur mulai dari pengumpulan hingga pendistribusian yang
dilakukan dengan menerapkan prinsip-prinsip syariah dan transparansi. Salah satu
inovasi yang diterapkan adalah digital fundraising yang menjadi solusi efektif
dalam meningkatkan pengumpulan dana, khususnya selama pandemi Covid-19.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pengelolaan dana yang
terstruktur memungkinkan Lazismu untuk memetakan dana secara jelas sesuai
kategori zakat dan infaq juga mengalokasikannya berdasarkan enam pilar program
yang dirancang untuk memberdayakan masyarakat secara menyeluruh. Pencatatan
dan pelaporan dilakukan secara sistematis melalui aplikasi ZISKA yang
meningkatkan akuntabilitas dan transparansi lembaga. Namun, tantangan seperti
meningkatnya permintaan bantuan memerlukan perhatian khusus. Lazismu perlu
menerapkan mekanisme monitoring dan evaluasi yang sistematis untuk
memastikan efisiensi dan kualitas pelaksanaan program.

Kata Kunci: ZIS, Lazismu, Tranparansi, Fundraising.



ABSTRACT

This research is titled Management of Zakat, Infaq, and Shadagah Funds
through Six Pillar Programs at Lazismu PWM Yogyakarta City in 2021. The main
focus is on implementing integrative steps in managing ZIS (Zakat, Infaq, and
Shadagah) funds through the six-pillar programs, covering the processes of
collection, distribution, and reporting.

This study aims to analyze the management of ZIS funds at Lazismu PWM
Yogyakarta City in 2021, focusing on the implementation of the six-pillar programs.
ZIS fund management involves a complex and structured process, starting from
collection to distribution, conducted by applying sharia principles and ensuring
transparency. One of the innovations introduced is digital fundraising, which has

proven to be an effective solution for increasing fund collection, particularly during
the COVID-19 pandemic.

The results indicate that the structured fund management system enables
Lazismu to clearly categorize funds into zakat and infaq and allocate them based
on the six-pillar programs designed to comprehensively empower communities.
Systematic recording and reporting are carried out through the ZISKA application,
which enhances the organization’s accountability and transparency. However,
challenges such as increasing demands for assistance require special attention.
Lazismu needs to implement systematic monitoring and evaluation mechanisms to
ensure the efficiency and quality of program implementation.

Keywords: ZIS, Lazismu, Transparency, Fundraising.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ekonomi Islam sangat berpengaruh pada jumlah
pengumpulan zakat, infaq, dan shadaqah. Secara langsung hal tersebut
berkorelasi pada penurunan angka kemiskinan yang ada di Indonesia. Zakat
merupakan kewajiban yang harus dikeluarkan bagi umat Islam yang mampu
sesuai dengan syariat islam. Namun ada beberapa golongan orang yang
memang tidak diwajibkan zakat karena ketidakmampuan dalam segi
ekonomi. Sebutan untuk orang yang membayar zakat adalah muzakki.?

Mengingat zakat begitu penting dan merupakan satu kewajiban bagi
umat islam maka untuk menyempurnakan syariat Islam, pemerintah
memberikan perhatian dengan membentuk UU Pengelolaan Zakat (UUPZ)
nomor 38 Tahun 1999. Undang-undang ini merupakan bentuk kepedulian
pemerintah_dalam menangani kiprahnya lembaga amil zakat di Indonesia
dalam mengentaskan kemiskinan. Hal ini juga yang mendorong berdirinya
lembaga-lembaga amil zakat baruydi Indonesia. ‘Sehingga pada tahun 2011
pemerintah mengeluarkan Undang-Undang nomor 23 tahun 2011 tentang
pengumpulan, pendistribusian, pendayagunaan dan pelaporan zakat. Undang-
undang tersebut dibuat dalam rangka meningkatkan daya guna dan hasil guna

pengelolaan dana zakat.

2 Abdul Raqgib, “Mengenal Muzakki, Sebutan Orang yang Membayar Zakat”.

https://yatimmandiriorg/blog/berbagi/muzakki-orang-yang-membayar-zakat/ (diakses pada 21
Agustus 2021, pukul 09.56 WIB.


https://yatimmandiriorg/blog/berbagi/muzakki-orang-yang-membayar-zakat/

Pada kenyataannya, pengelolaan zakat di Indonesia belum
membuahkan hasil yang maksimal. Mulai dari penghimpunan yang masih
rendah hingga sistem penyaluran zakat yang kurang efektif. Faktor-faktor
yang menyebabkan masih rendahnya penghimpunan zakat di Indonesia
diantaranya karena masyarakat belum sepenuhnya percaya terhadap lembaga
amil zakat, rendahnya kesadaran warga muslim akan kewajiban berzakat,
rendahnya efektifitas program pendayagunaan zakat. Terlebih lagi pada tahun
2021 Indonesia terkena dampak negatif pandemi covid-19 yang berpengaruh
terhadap perekonomian masyarakat, karena menuntut masyarakat untuk
mengurangi aktivitas bekerja di luar rumah. Hal tersebut ditujukan untuk
mencegah penyebaran virus covid-19.

Keberhasilan  zakat tergantung pada pengelompokan dan
pemanfaatannya. Pengelolaan dana zakat, infaq, dan shadagah ini
dimaksudkan agar dapat mendatangkan hasil bagi penerimanya. Sebaliknya
jika pengelolaannya tidak tepat dan kurang efektif, maka tidak akan mencapai
hasil yang_maksimal. Lembaga .amil zakat .mempunyai tugas untuk
mengefektitkan pengelolaan dana’sesuai dengan tujuan-pemanfaatannya.

Agama Islam menganjurkan untuk mengeluarkan sebagian hartanya
guna membersihkan atau mensucikan diri seseorang dari hartanya. Karena
pada dasarnya setiap harta yang dimiliki seseorang terdapat hak orang lain di
dalamnya. Zakat, Infaq, dan Shadaqah adalah suatu bentuk ibadah untuk
mencari keridhaan Allah SWT dengan mengeluarkan sebagian hartanya

untuk orang yang membutuhkan.



Zakat, infaq, dan shadaqah merupakan sumber dana yang potensial dan
mampu dimanfaatkan untuk meningkatkan kesejahteraan umat dengan
memberikan zakat kepada para mustahik atau orang-orang yang berhak
menerima zakat secara konsumtif maupun produktif. Hal yang membedakan
dari ketiganya adalah dari hukum yang mengikatnya. Zakat berhukum wajib
sedangkan infak bisa berhukum wajib, sunnah hingga haram. Shadaqah
hukumnya ada yang Sunnah dan ada yang wajib. Dari aspek bentuknya
Shadaqah lebih bersifat umum, bisa berbentuk material maupun nonmaterial.
Sedangkan infak berbentuk harta dan zakat berbentuk harta yang tertentu.’

Zakat dari istilah (figih) berarti sejumlah harta tertentu yang diwajibkan
Allah SWT dan disalurkan kepada mereka yang membutuhkan.*

Seperti firman Allah dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 43 yang berbunyi:

<0 LMoo (et of. & L% ARSI P 50wt _
OaS Hllaa 132850 55 5S 5l 60l 5 5 slalll ool

“Dirikanlah sholat, tunaikanlah zakat dan ruku’lah bersama dengan orang-
orang yangiruku|’

Menurut Sudirman Abbas dalam bukunya yang berjudul Zakat
Ketentuan dan Pengelolaannya, zakat merupakan 'sarana atau pengikat yang
kuat dalam membina hubungan manusia dengan Allah dan hubungan antar

sesama manusia. Zakat merupakan Rukun Islam yang ke-empat dan

2011).

8 Wawan Shofwan Shalahuddin. Risalah Zakat Infak dan Shadaqah. (Bandung : Tafakur,
hlm. 36.

4 Ibid, hlm. 58.



kedudukannya ditempatkan pada bagian kewajiban agama dengan keutamaan
dan manfaat sosial.®

Pada dasarnya, pengelolaan zakat tidak lepas dari peran institusi publik.
Institusi publik disini tidak lain adalah perwujudan dari partisipasi publik
dalam pengelolaan dan pengembangan zakat. Partisipasi publik semakin
terasa dengan munculnya gagasan untuk mendirikan sebuah lembaga amil
zakat yang berdiri independen, yaitu organisasi pengelola zakat yang berada
di luar struktur kemasjidan dan bukan lembaga turunan pemerintah.®

Semakin banyaknya lembaga-lembaga pengelola zakat, perlu adanya
ikatan untuk mengkoordinasikan dan menggabungkan lembaga-lembaga
pengelola zakat, menciptakan gerakan khususnya dalam bidang pengelolaan
dana zakat. Di samping itu juga diperlukan untuk menghindari tumpang
tindihnya program agar dapat memaksimalkan pemberdayaan dan
pemanfaatan dana zakat tercapai secara optimal.

Lembaga Amil Zakat Infaq dan Shadagah Muhammadiyah
(LAZISMU) adalah lembaga pengelolaan zakat bersifat modern yang
berkhidmat ‘dalam pemberdayaan masyarakat melalui pendayagunaan secara
produktif dana zakat, infaq, dan dana kedermawanan lainnya baik dari
perseorangan, lembaga, perusahaan, dan instansi lainnya. Berdirinya

LAZISMU dipercaya mampu menghantarkan zakat menjadi bagian dari

% Sudirman Abbas, Zakat Ketentuan dan Pengelolaannya, (Bogor: CV. Anugrah Berkah
Sentosa, 2017), him. 24.

¢ Departemen Ekonomi dan Keuangan Syariah, Pengelolaan Zakat yang Efektif : Konsep dan
Praktik di Berbagai Negara, (Jakarta : 2016), hlm. 158.



penyelesaian masalah sosial masyarakat yang terus berkembang dengan
pengelolaan zakat modern yang diterapkannya dan program-program
pentasyarufan yang mampu menjawab tantangan permasalahan sosial
masyarakat yang semakin berkembang.’

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan
judul “Pengelolaan Dana Zakat, Infaq, dan Shadagah (ZIS) Melalui Enam
Pilar Program di Lazismu Pimpinan Wilayah Muhammadiyah (PWM) Kota
Yogyakarta Tahun 2021”. Dengan menganalisis sistem pengelolaan dana
zakat infaq dan shadaqah di sana, sehingga diperlukan data dan informasi
mengenai hal tersebut untuk memahami sejauh mana program tersebut
memberikan manfaat kepada masyarakat. Dengan hal ini pembahasan
pengelolaan dana zakat sangat penting bagi keberhasilan lembaga dalam

mengembangkan figurnya.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: Bagaimana pengelolaan dana ZIS yang diterapkan
Lazismu PWM Kota-Yogyakarta melalui enam pilar program LAZISMU?
A. Manfaat dan Tujuan Penelitian
1. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu :

a. Secara teoritis

7 https://lazismu.org/view/tentang-kami diakses pada hari Rabu 19 Oktober 2021, pada pukul
18.55 WIB.
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Hasil studi diharapkan dapat menambah khasanah pengetahuan dan
keilmuan pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi khususnya prodi
Manajemen Dakwah dalam hal pengelolaan dana zakat, infaq, dan
shadaqah.

b. Secara praktis

Penelitian tentang pengelolaan dana di Lazismu PWM Kota
Yogyakarta diharapkan dapat menjadikan bahan perbandingan dan
pertimbangan dalam pengelolaan dana zakat bagi lembaga pengelola dan
pengumpulan zakat.

2. Tujuan Penelitian
Sesuai permasalahan yang diteliti, maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menguraikan pengelolaan dana di Lazismu PWM Kota

Yogyakarta.

C. Tinjauan Pustaka

Peneliti mengkaji dari berbagai literatur seperti buku, skripsi atau karya
ilmiah terdahulu sebagai bahan perbandingan, schingga akan didapatkan
keterkaitan dengan_pembahasan pada penelitian-ini. Adapun yang peneliti
maksud tentang skripsi atau karya ilmiah yang berkaitan dengan pengelolaan
dana diantaranya adalah :

Skripsi Muthmainnah Mansyur dari Fakultas Syari’ah dan Ekonomi
Islam, Program Studi Hukum Ekonomi Syari’ah, Institut Agama Islam Negeri
Parepare yang dilakukan pada tahun 2018 dengan judul “Sistem Pengelolaan

Zakat di Lembaga Amil Zakat, Infaq, dan Shadagah Muhammadiyah Kota



Parepare (Analisis Manajemen Syari’ah)”. Pembahasan dalam skripsi ini
tentang bagaimana sistem penghimpunan dan pendistribusian dana zakat
yang dilakukan oleh Lazismu Kota Parepare.® Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa sistem penghimpunan dan pendistribusian dana zakat di
Lazismu Kota Parepare dilakukan dengan tahap perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Semua tahap telah
terlaksana dengan baik, namun pada tahap pengorganisasian belum ada job
deskripsi yang terperinci di setiap divisinya.

Skripsi Indria Andriani dari Politeknik Negeri Banjarmasin, Program
Studi Akuntansi Lembaga Keuangan Syariah. Penelitian yang dilakukan pada
tahun 2017 dengan judul “Manajemen Pengelolaan Dana Zakat dan
Infag/Shadagah pada Lazismu Kota Banjarbaru” membahas tentang
bagaimana manajemen pengelolaan dana zakat, infaq, dan shadaqah yang

® Hasil dari penelitian ini

dilakukan oleh Lazismu Kota Banjarbaru.
menunjukkan bahwa dalam pengelolaan dana zakat, infaq, dan shadaqah
Lazismu Kota Banjarbaru dilaksanakan —melalui program-program dari
lazismu:"Namun kurangnya sosialisasi promosi yang dilakukan Lazismu Kota

Banjarbaru sehingga masih banyak muzaki atau pemberi zakat yang belum

mengetahui lembaga tersebut.

8 Muthmainnah Mansyur, Skripsi : Sistem Pengelolaan Zakat di Lembaga Amil Zakat, Infaq,
dan Shadagah Muhammadiyah Kota Parepare (Analisis Manajemen Syari’ah), (Parepare : IAIN
Parepare, 2018)

® Indria Andriani, Skripsi : Manajemen Pengelolaan Dana Zakat dan Infaq/Shadaqah pada
Lazismu Kota Banjarbaru, (Banjarmasin: Politeknik Negeri Banjarmasin, 2017)



Skripsi Bagus Guntur Prabukti mahasiswa Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta, Program Studi Ekonomi Syari’ah. Penelitian yang dilakukan
pada tahun 2018 dengan judul “Optimalisasi Lazismu dalam Pendistribusian
Zakat untuk Muallaf (Studi Kasus : Lazismu Kota Yogyakarta)” membahas
tentang bagaimana bentuk program penyaluran zakat melalui santunan pada

muallaf dan dampak dari kegiatan tersebut.°

Meskipun objek yang diteliti
hampir serupa yakni tentang pendistribusian dana zakat dan dengan subjek
yang sama. Bagus Guntur Prabukti meneliti pendistribusian zakat untuk
muallaf saja, sedangkan dalam penelitian ini peneliti meneliti tentang
pengelolaan dana zakat melalui 6 (enam) pilar program pentasyarufannya.
Skripsi Sadriani Mahasiswi Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Program Studi Manajemen
Dakwah yang dilakukan pada tahun 2018 dengan judul “Aspek-aspek
Dakwah dalam Pengelolaan Zakat di Kantor Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Kota Makassar” yang membahas tentang bagaimana aspek-aspek
dakwah dalam pengelolaan zakat di BAZNAS Kota Makassar.!! Persamaan
penelitian ini dengan' penelitian Sadriani adalah mengenai pengelolaan
zakatnya. Perbedaannya adalah peneliti Sadriani berfokus pada aspek-aspek

dakwah dalam pengelolaan zakat, sedangkan penelitian ini berfokus pada

pengelolaan dana zakat melalui 6 (enam) pilar program Lazismu.

10 Bagus Guntur Prabukti, skripsi : Optimalisasi Lazismu dalam Pendistribusian Zakat
untuk Muallaf (Studi Kasus : Lazismu Kota Yogyakarta), (Yogyakarta : UMY, 2018)

11 Sadriani, Skripsi : Aspek-aspek Dakwah dalam Pengelolaan Zakat di Kantor Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Makassar, (Makassar : UIN Alauddin, 2018)



Skripsi dari Reza Hanafi Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas
Brawijaya. Dengan penelitian yang dilakukan pada tahun 2018 berjudul
“Pengelolaan Dana Zakat, Infaq, dan Shadagah dalam Pengentasan
Kemiskinan (Studi Kasus pada Badan Amil Zakat Nasional Kota Mojokerto).
Pada penelitian Reza Hanafi ini membahas tentang sejauh mana pengelolaan
zakat, infaq, dan shadaqah dalam mengentaskan kemiskinan di Kota
Mojokerto.'? Hasil dari penelitian menunjukkan secara keseluruhan mustahik
merasakan dampak yang positif dengan adanya penyaluran dana ZIS oleh
BAZNAS dan pengelolaanya sudah berjalan dengan baik.

Perbedaan skripsi peneliti dengan skripsi Reza Hanafi ada pada
subjeknya yakni Badan Amil Zakat Nasional Kota Mojokerto. Sementara
objek yang diteliti hampir serupa yaitu membahas tentang pengelolaan dana
zakat. Penelitian ini akan berfokus pada bagaimana pengelolaan dana zakat

di Lazismu PWM Kota Y ogyakarta melalui enam pilar programnya.

D. Kerangka Teori
1. ( Pengertian Pengelolaan Dana
Pengelolaan_adalah suatu .aktivitas pemanfaatan serta pengolahan
yang akan digunakan dala kegiatan untuk mencapai tujuan tertentu.®

Tujuan mengelola dana zakat yaitu meningkatkan kesadaran masyarakat

dalam pelaksanaan zakat dan meningkatkan fungsi peranan pengurus

12 Reza Hanafi, skripsi Pengelolaan Dana Zakat, Infaq, dan Shdaqah dalam Pengentasan
Kemiskinan (Studi Kasus pada Badan Amil Zakat Nasional Kota Mojokerto), (Malang : Univ.
Brawijaya, 2018)

13 Atmosudirjo, Prajudi., Administrasi dan Manajemen Umum, (Jakarta: Ghalia Indonesia,
1982), hlm. 282.
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keagamaan dalam upaya mewujudkan keadilan sosial. Definisi
pengelolaan dana tidak jauh dari fungsi manajemen yakni kegiatan
perencanaan, pelaksanaan, dan pengoordinasian dalam mengumpulkan
dan mengelola dana zakat.

Pengelolaan dana zakat bukanlah semata-mata dilakukan secara
individual, dari muzaki diserahkan kepada mustahik. Ini melibatkan
penentuan penerima manfaat yang memenuhi kriteria zakat, pengumpulan
dana dari masyarakat, penyusunan rencana distribusi yang efektif, dan
pelaporan transparan terkait penggunaan dana zakat tersebut. Pengelolaan
dana zakat dilakukan oleh sebuah lembaga khusus yang menangani zakat
yang disebut dengan lembaga amil zakat. Tujuan utamanya adalah untuk
memastikan bahwa zakat digunakan untuk membantu mereka yang
membutuhkan sesuai dengan prinsip keadilan dan kepatuhan ajaran
Islam.*

Kegiatan dari amil zakat sendiri antara lain menghimpun dana,
penjagaan, hingga proses pendistribusiannya.. Keberhasilan pengelolaan
zakat~dalam” mewujudkan keadilan sosial adalah dengan membagikan
zakat seadil-adilnya agar tidak jatuh pada orang-orang yang tidak berhak
menerimanya. Penting untuk mencapai keseimbangan yang baik antara

efisiensi administrative dan dampak sosial agar pengelolaan dana zakat

1% Yusuf Nasution, Ali.,Qomaruddin., Mekanisme Pengelolaan Dana Zakat, Infaq, dan
Shadaqah di Bank Syariah sebagai Implementasi FUngsi Sosial Bank (Studi Kasus di BPR Syariah
Amanah Ummah), Jurnal Syarikah No. 1, Vol. 1, hlm. 52.
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dapat dianggap berhasil. Seperti firman Allah SWT dala surat At-Taubah

ayat 60 yang artinya :
“ Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir,
miskin, amil zakat, para mu’allaf yang dibujuk hatinya, untuk
(memerdekakan) hamba sahaya, untuk membebaskan orang-orang
yang berhutang untuk jalan Allah dan untuk mereka yang sedang
dalam perjalanan sebagai kewajiban dari Allah. Dan Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana.”

Sistem pengelolaan zakat sangat dipengaruhi oleh kondisi daerah,
khususnya budaya dan status hukum zakat di suatu negara. Faktor-faktor
ini dapat memberikan warna dan karakteristik yang berbeda pada
pengelolaan zakat. Pemahaman mendalam terhadap konteks local dan
kerangka hukum suatu negara menjadi kunci untuk merancang siste
pengelolaan zakat yang berhasil dan relevan.!® Pengelolaan zakat tidak
akan mencapai tujuannya tanpa adanya manajemen yang bagus dalam
penghimpunan dan penyalurannya.

Menurut Kuswadi dalam bukunya yang berjudul Meningkatkan Laba
melalui PendekatanAkuntansi Keuangan dan Akuntansi Biaya, terdapat 4
(empat) tahapan pengelolaan dana™® yaitu :

a. Perencanaan
Perencanaan merupakan kegiatan menetapkan tujuan organisasi dan

memilih cara yang terbaik untuk mencapai tujuan tersebut. Kegiatan

perencanaan pada keuangan salah satunya adalah merumuskan

15 Departemen Ekonomi dan Keuangan Syariah, Pengelolaan Zakat yang Efektif : Konsep
dan Praktik di Berbagai Negara, (Jakarta : 2016), hlm. 179.

16 Kuswadi., Meningkatkan Laba melalui Pendekatan Akuntansi Keuangan dan Akuntansi
Biaya (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2005), hlm. 41.
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sasaran keuangan tahunan dan jangka panjang, serta membuat
anggaran keuangan.!’ Penyusunan anggaran merupakan proses untuk
membantu melaksanakan fungsi perencanaan dan pengendalian yang
efektif. Perencanaan keuangan dibutuhkan untuk dapat menyusun
kebutuhan dan pembiayaan dari berbagai program dan kegiatan.
Pencatatan
Pencatatan merupakan kegiatan mencatat transaksi keuangan yang

telah terjadi secara sistematis.’® Pencatatan digunakan sebagai
penanda bahwa telah terjadi transaksi pada periode tersebut. Langkah
selanjutnya adalah menulis transaksi dalam jurnal kemudian diposting
pada buku besar.
Pelaporan

Pelaporan merupakan langkah selanjutnya setelah memposting ke
buku besar.?® Postingan dalam buku besar akan ditutup pada akhir
bulan, setelah itu akan dipindahkan ke ihktisar laporan keuangan
sebagai dasar penyusunan laporan.
Pengendalian

Pengendalian merupakan proses mengukur dan mengevaluasi

kinerja actual dari setiap bagian organisasi.?’ Pengendalian dilakukan

1 bid,.

18 Ibid, hlm. 44.

19 1bid, him. 47.

2 Tbid, him. 46.
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untuk menjamin bahwa perusahaan atau organisasi mampu mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Kegiatan dari pengendalian salah

satunya adalah pemantauan terhadap realisasi anggaran.

2. Zakat, Infaq, dan Shadaqah

a.

Pengertian

Zakat merupakan suatu kewajiban muslim yang harus ditunaikan
dan bukan merupakan hak, sehingga tidak dapat memilih untuk
membayar atau tidak. Zakat memiliki aturan yang jelas mengenai harta
apa yang harus dizakatkan, batasan harta yang terkena zakat, dan cara
perhitungannya, serta siapa yang boleh menerima harta zakat. Yang
tersebut semua telah diatur oleh Allah SWT dan Rasul-Nya. Zakat adalah
sesuatu yang sangat khusus karena memiliki persyaratan aturan baku
baik untuk alokasi, sumber, besaran, maupun waktu tertentu yang telah
ditetapkan oleh syariah.?

Adapun pengertian Infaq yaitu pendistribusian sukarela yang
dilakukan _seseorang, setiap . memperoleh. rezeki sebanyak yang
dikehendakinya sendiri.?? Dalam kandungan Q.S.-Al-Baqarah ayat 261
menerangkan tentang perumpamaan yang disebutkan oleh Allah bahwa

keutamaan menginfakkan hartanya (bagi mereka yang mampu) di jalan

2! Nurhayati, Sri dan Wasilah,. Akuntansi Syariah di Indonesia (Jakarta: Salemba Empat,
2013), hlm. 278.

22 Ali, Muhammad Daud., Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf, (Jakarta: UI Press, 1988)

hlm. 23.
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Allah maka akan dilipatgandakan pahala pada mereka yang ikhlas
melaksanakannya.
Shadagah? memiliki arti segala pemberian untuk mengharap pahala
dari Allah SWT dan bersifat sunnah. Shadaqah memiliki dimensi yang
lebih luas dari infaq karena memiliki 3 (tiga) pengertian utama, yakni :
1) Shadagah merupakan pemberian kepada fakir miskin yang
membutuhkan tanpa mengharapkan imbalan

2) Shadaqah dapat berupa zakat karena dalam beberapa teks Al-Qur’an
dan As-Sunnah tertulis dengan pahala shadagah yang dimaksud
adalah zakat.

Rasulullah SAW bersabda kepada Mu’adz bin Jabal RA,

“Beritahukanlah kepada mereka (Ahli Kitab yang telah masuk

Islam) bahwa Allah telah mewajibkan zakat atas mereka, yang

diambil dari orang kaya di antara mereka, dan diberikan orang

fakir di antara mereka.” (HR. Bukhari Muslim)
Pada hadits tersebut kata “zakat” diungkapkan dengan lafal “Ash
shdagah”
3). Shadaqah adalah sesuatu yang ma’ruf (benar, dalam pandangan
syariah).
b. Jenis-jenis Zakat

1) Zakat Fitrah

23 Nurhayati, Sri dan Wasilah,. Akuntansi Syariah di Indonesia (Jakarta: Salemba Empat,
2013), hlm. 278.
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Zakat fitrah adalah zakat yang dikeluarkan pada saat bulan
Ramadhan sampai dengan sebelum tanggal 1 Syawal. Zakat ini dapat
berbentuk pangan atau makanan pokok.

2) Zakat Maal atau Zakat Harta

Zakat maal atau harta adalah zakat yang dikeluarkan apabila telah
memenuhi syarat-syarat wajib zakat, yakni : beragama Islam,
merdeka, mampu atau berkecukupan, dan waktunya telah memenuhi
wajib zakat.

c. Manfaat Zakat, Infaq, dan Shadagah?*

1) Memberikan sifat kedermawanan serta menghilangkan sifat pelit dan
kikir kepada yang menunaikannya

2) Menguatkan persaudaraan serta menambah rasa cinta dan kasih
saying sesama muslim

3) Zakat merupakan salah satu upaya dalam mengatasi kemiskinan

4) Mengurangi angka pengangguran, sebab hasil zakat dapat digunakan
untuk menciptakan lapangan pekerjaan baru

5) Mensucikan jiwa dan hati ‘dart rasa'dendam, serta menghilangkan iri
hati dan kebencian dari orang-orang miskin terhadap orang-orang
kaya

6) Membantu menumbuhkan perekonomian umat

7) Mencegah datangnya kesulitan

8) Memelihara harta dari hal-hal yang tidak diinginkan

24 El-Madani, Figih Zakat Lengkap, (Jakarta: DIVA Press, 2013) hlm. 17.
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9) Mengharap keberkahan harta yang dimiliki
3. Lembaga Amil Zakat

Lembaga Amil Zakat adalah lembaga yang dibentuk oleh masyarakat
yang bergerak di bidang dakwah, pendidikan, sosial, dan kemaslahatan umat
Islam dengan tugas membantu pengumpulan, penyaluran, dan
pendayagunaan zakat.”® Tugas utamanya melibatkan verifikasi penerima
zakat, pengumpulan dana secara transparan, dan penyelenggaraan program
distribusi zakat sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Lembaga amil zakat
bertanggung jawab untuk memastikan bahwa zakat yang dikumpulkan
disalurkan kepada yang berhak menerima dengan tepat dan efisien.
Keberadaan lembaga amil zakat membantu menjaga integritas dan
profesionalisme dalam pengelolaan zakat. Beberapa alasan yang menegaskan
bahwa pengelolaan dana zakat harus dilakukan melalui lembaga amil zakat, 28
diantaranya adalah :
a. Menjamin ketaatan pembayaran
b.. Menghilangkan rasa rikuh dan canggung yang mungkin dialami oleh

mustahik ketika berinteraksi dengan muzaki
c. Mengefektifkan dan mengefisiensikan pengalokasian dana zakat

d. Antara agama dan negara, karena zakat juga termasuk urusan negara.

% Andri Sumitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syari’ah, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2009) hlm. 422.

%6 Huda, Nurul dan Muhammad Heykal., Lembaga Keuangan Islam (Tinjauan Teoritis dan
Praktis), (Jakarta : Kencana, 2010), him. 305.
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Lazismu wajib melaporkan pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian,
dan pendayagunaan zakat yang telah diaudit kepada BAZNAS secara

berkala.?’

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Dilihat dari objek dan pendekatannya, penelitian ini digolongkan
sebagai penelitian kualitatif. Penelitian kualitatf adalah pendekatan
penelitian yang bertujuan untuk memahami dan menjelaskan fenomena
sosial dengan mendalam, biasanya melalui analisis deskriptif dan
interpretatif. Pendekatan kualitatif dimaksudkan sebagai bentuk proses
penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang
menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia. Metodologi
kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang dan pelaku yang
diamati.?® Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai instrument
penelitian. Oleh karena itu, peneliti diharapkan mampu berinteraksi dengan

obyek yang dijadikan sasaran penelitian.?°

27 Kementerian Agama Republik Indonesia, Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat
Islam, Direktorat Pemberdayaan Zakat dan Wakaf, Manajemen Pengelolaan Zakat, Tahun 2017,
him. 29.

2 Eko Murdiyanto,. Metode Penelitian Kualitatif (Teori dan Aplikasi disertai Contoh
Proposal), (Yogyakarta : UPN Veteran Yogyakarta Press, 2020), him. 19.

2 Salim & Syahrum., Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Citrapustaka Media,
2012), hlm. 113.
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Penelitian kualitatif memiliki rancangan penelitian tertentu. Rancangan
ini menggambarkan prosedur atau langkah-langkah yang harus ditempuh
seperti waktu penelitian, sumber data dan konsidi yang dikumpulkan, serta
dengan cara bagaimana data itu diolah. Tahapan ini diperlukan karena
penelitian adalah suatu metode studi yang dilakukan melalui penyelidikan
yang hati-hati dan sempurna terhadap suatu masalah, sehingga diperoleh
pemecahan yang tepat terhadap masalah tersebut.

2. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian
Subjek merupakan sumber data atau informan dalam penelitian yang
dilakukan. Subjek dalam penelitian ini ialah pimpinan dan staff di
Lazismu PWM Kota Yogyakarta.
b. Objek Penelitian
Objek  penelitian disini adalah fokus dari penelitian yakni
pengelolaan dana zakat, infaq, dan shadaqah melalui 6 (enam) pilar
program di Lazismu PWM Kota Yogyakarta.
3. MetodePengumpulan Data
Metode Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
Observasi (pengamatan), wawancara, dan dokumentasi :

a. Observasi/Pengamatan
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Observasi sebagai suatu proses melihat, mengamati, dan mencermati
serta merekam perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan tertentu.°
Observasi dilakukan untuk mengamati obyek penelitian seperti tempat
khusus suatu organisasi, sekelompok orang atau beberapa aktivitas suatu
sekolah®!,

Menurut Bungin dalam buku Penelitian Kualitatif oleh Eko
Murdiyanto, mengemukakan bahwa observasi yang dilakukan dalam
penelitian kualitatif dibedakan menjadi 3 (tiga) bentuk®? yaitu :

1) Observasi partisipasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan
untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dimana peneliti
benar-benar terlibat dalam keseharian informan.

2) Observasi tidak terstruktur yaitu observasi yang dilakukan tanpa
menggunakan panduan observasi. Pada observasi ini peneliti harus
mampu mengembangkan daya pengamatannya dalam mengamati suatu
obyek.

3). Observasi kelompok _adalah™ observasi . yang.. dilakukan secara
berkelompok terhadap beberapa objek sekaligus.

b. Wawancara

% Herdiansyah, Haris., Metode Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-ilmu Sosial (Jakarta:
Salemba Humanika, 2010), hlm. 39.

31 Salim & Syahrum., Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Citrapustaka Media,
2012), him. 114.

32 Eko Murdiyanto,. Metode Penelitian Kualitatif (Teori dan Aplikasi disertai Contoh
Proposal), (Yogyakarta : UPN Veteran Yogyakarta Press, 2020), him. 54.
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Wawancara akan dilakukan dengan cara berdialog bersama 3 (tiga)
badan dari Lazismu PWM Kota Yogyakarta yaitu Manajer Regional, staf
fundraising, dan staf program/penyaluran.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan sumber data yang digunakan untuk
melengkapi penelitian untuk memberikan informasi bagi proses
penelitian.®® Teknik dokumentasi tersebut diantaranya adalah berupa
catatan kecil yang terdapat dalam suatu organisasi, majalah atau media
masa yang berhubungan dengan masalah penelitian, foto dan rekaman
melalui telepon seluler.

Dokumen-dokumen yang dibutuhkan antara lain adalah : data
penghimpunan dana ZIS dari tahun 2019 s/d 2021 serta besaran dana
penyaluran yang dikeluarkan oleh LAZISMU Kota Yogyakarta tahun
2021, dan dokumen terkait berjalannya program-program dalam
LAZISMU Kota Yogyakarta tahun 2021.

4. Metode Analisis Data
Analisis data merupakan bagian yang sangat penting dalam penelitian,
karena dari analisis ini kita akan memperoleh temuan baik temuan substantive
maupun temuan formal. Analisis data adalah kegiatan untuk mengatur,
mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode atau tanda, dan

mengkategorikannya sehingga diperoleh suatu temuan berdasarkan fokus

33 Eko Murdiyanto,. Metode Penelitian Kualitatif (Teori dan Aplikasi disertai Contoh
Proposal), (Yogyakarta : UPN Veteran Yogyakarta Press, 2020), him. 64.
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masalah yang ingin dijawab. Namun sebelum data dianalisis perlu dipastikan

bahwa data yang terkumpul valid atau benar.3*

Oleh karena itu peneliti harus benar-benar mempersiapkan data tersebut
agar dapat dianalisis, dipahami, disajikan, dan diinterpretasikan. Informasi
yang dikumpulkan ini harus diatur dan ditafsirkan dengan benar untuk
mengekstraksi temuan kunci untuk pekerjaan penelitian.®
Ada beberapa langkah untuk menganalisis data,® antara lain :

a. Mengorganisasi data ke dalam beberapa bentuk seperti basic data, kalimat
atau kata-kata individual.

b. Membaca dengan teliti data untuk beberapa kali untuk mendapatkan
gambaran lengkap atau gambaran umum dari apa yang dikandungnya
secara keseluruhan. Selama proses tersebut, peneliti harus menuliskan
catatan pendek atau ringkasan poin-poin penting yang menyarankan
kategori atau interpretasi yang memungkinkan.

c. Identifikasi kategori umum atau tema dan mengklasifikasikan
kesesuaiannya. Ini akan membantu peneliti untuk melihat pola atau makna
data'yang diperoleh.

d. Mengintegrasikan dan meringkas data untuk audiens. Langkah ini juga

dapat mencakup hipotesis yang menyatakan hubungan di antara kategori-

% Ibid., him.67

% Kusumastuti, Adhi dan Ahmad Mustamil K., Metode Penelitian Kualitatif, (Semarang:
Lembaga Pendidikan Sukarno Pressindo, 2019), hlm. 126.

% Ibid., hlm. 128-129.
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kategori yang ditentukan oleh peneliti. Ringkasan data dapat berupa tabel,

gambar, atau diagram matriks.

5. Uji Keabsahan Data

Data yang didapat dalam penelitian dapat bersifat tidak realistis,
subjektif, dan belum teruji kebenarannya. Penting untuk menggunakan
metode yang sesuai dengan jenis data dan tujuan penelitian. Kombinasi
beberapa metode uji keabsahan data dapat memberikan pemahaman yang
lebih komprehensif tentang kualitas data. Untuk menjamin keabsahan
datanya maka perlu dilakukan pengumpulan data. Metode yang peneliti
gunakan untuk menguji keabsahan data yaitu dengan pendekatan triangulasi.

Norman K. Denzin mendefinisikan dalam bukunya yang berjudul
Handbook of Qualitative Research edisi Bahasa Indonesia, triangulasi
sebagai gabungan atau kombinasi berbagai metode yang dipakai untuk
mengkaji fenomena yang saling terkait dari sudut pandang dan perspektif
yang berbeda. Menurut Denzin, triangulasi adalah penggunaan beberapa
metode, . pemikiran, . pemerhatian, _dan _penelitian, tindakan untuk
memverifikasi atau mendalamkan pemahaman ‘yang muncul dari penelitian
tunggal. Dengan menggabungkan berbagai pendekatan dan perspektif,
penelitian dapat lebih kaya, kontekstual, dan memberikan pemahaman yang
baik terhadap fenomena yang diteliti.>” Denzin menyajikan beberapa bentuk

triangulasi yang dapat diterapkan dalam penelitian ini :®

37 Norman K. Denzin, & Yvonna S. Lincoln (eds)., Handbook of Qualitative Research edisi
Bahasa Indonesia, (Yogyakarta : PUSTAKA PELAJAR, 2009), him. 498.

38 Jbid., hlm. 499.
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Triangulasi Data

Menggunakan berbagai jenis data atau sumber informasi untuk
menguji dan menginformasi temuan. Misalnya peneliti melakukan
pengamatan untuk memperoleh kebenaran data di Lazismu PWM Kota
Yogyakarta tentang pengelolaan dana zakat dalam kesehariannya.
Triagulasi Peneliti

Triangulasi antar peneliti dilakukan dengan cara menggunakan lebih
dari satu orang dalam pengumpulan dan analisis data. Teknik ini untuk
memperkaya khasanah pengetahuan mengenai informasi yang digali dari
subjek penelitian. Seseorang yang menjadi partner dalam menggali data
harus telah memiliki pengalaman penelitian dan bebas dari konflik
kepentingan agar tidak merugikan peneliti.
Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber adalah menggali kebenaran informasi tertentu
melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya
membandingkan hasil pengamatan dengan wawancara, membandingkan
apa “yang dikatakan 'umum® dengan" apa yang- dikatakan pribadi,
membandingkan hasil wawancara dengan dokumen yang ada pada
Lazismu PWM Kota Yogyakarta terkait pengelolaan dana zakat.
Triangulasi Teori

Triangulasi teori merupakan sebuah penerapan beberapa kerangka

teoritis yang berbeda dalam penelitian. Data yang diperoleh dibandingkan
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dengan perspektif teori yang relevan untuk menghindari bias individual
peneliti dari kesimpulan yang dihasilkan.
5. Triangulasi Waktu
Melibatkan pengumpulan data pada waktu yang berbeda untuk

memahami perubahan atau perkembangan dalam fenomena yang diamati.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini dibuat untuk mempermudah dalam
memahami kerangka serta gambaran secara menyeluruh dari penelitian.
Dengan mengikuti sistematika yang baik, penyajian informasi dapat menjadi
lebih efektif, efisien, dan mudah dipahami oleh pembaca. Sistematika
pembahasan dalam penelitian ini sebagai berikut :

Bab pertama, Pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, manfaat dan tujuan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka
teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, berisi tentang gambaran umum Lazismu PWM Kota
Yogyakarta  yang meliputi / letak | geografis, Sejarah. berdiri dan
perkembangannya, visi dan misi lembaga, struktur organisasi, dan data-data
yang berkaitan dengan zakat, infaq, shadaqah dan pengelolaannya.

Bab ketiga, peneliti mencoba menyajikan data mengenai proses
pengelolaan dana zakat, infaq, dan shadaqah di Lazismu PWM Kota

Yogyakarta tahun 2021.
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Bab keempat adalah penutup yang berisi kesimpulan dari penelitian,
saran-saran, dan kata penutup. Serta pada bagian akhir dilengkapi dengan

daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan daftar riwayat hidup peneliti.
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BAB IV
PENUTUP
Peneliti menyajikan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan,
dan saran untuk pengembangan lebih lanjut dalam pengelolaan dana zakat, infaq,

dan shadaqah di Lazismu.

A. Kesimpulan

Pengelolaan dana zakat, infaq, dan shadaqah di Lazismu PWM Kota
Yogyakarta pada tahun 2021 telah berjalan dengan baik. Dengan adanya proses
yang kompleks dan terstruktur yang dilakukan oleh Lazismu dari pengumpulan
hingga pendistribusian. Meskipun demikian, aspek monitoring dan evaluasi
masih perlu dimaksimalkan untuk mencapai efektivitas yang lebih optimal.
Dengan menerapkan prinsip-prinsip syariah dan transparansi, Lazismu
berupaya memberikan manfaat maksimal bagi mustahik. Pengumpulan dana
dilakukan melalui berbagai mekanisme, termasuk digital fundraising yang
menjadi semakin penting terutama dalam konteks pandemi. Metode digital ini
tetap. relevan hingga tahun 2024, mengingat masyarakat semakin bergantung
pada teknologiwdalam berbagai aspek; termasuk filantropi yang terus
berkembang secara pesat.

Dengan adanya sistem pengelolaan dana yang terstruktur, Lazismu
berhasil memetakan dana yang terkumpul ke dalam kategori zakat dan infaq
dengan peruntukan yang jelas. Program-program yang dijalankan pada enam
pilar dirancang untuk memberdayakan masyarakat secara menyeluruh.

Pencatatan dan pelaporan yang sistematis menggunakan aplikasi ZISKA
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meningkatkan akuntabilitas dan transparansi. Pada tahun 2024, penggunaan
aplikasi seperti ZISKA semakin menjadi standar dalam pengelolaan dana ZIS,
menunjukkan bagaimana infrastruktur digital yang dikembangkan pada 2021
terus memberikan dampak yang signifikan hingga saat ini.

Meskipun demikian, tantangan seperti meningkatnya permintaan
bantuan memerlukan perhatian khusus dan penerapan mekanisme monitoring
dan evaluasi yang sistematis menjadi sangat diperlukan adanya untuk
memastikan kualitas dan efisiensi dalam pelaksanaan program. Isu ini tetap
penting di tahun 2024, mengingat meningkatnya ketimpangan sosial yang terus
menjadi tantangan global dan menuntut lembaga seperti Lazismu untuk

semakin adaptif dan inovatif.

B. Saran
Berikut saran-saran yang penting untuk diperhatikan:
1. Saran Bagi Lembaga
Untuk menghadapi tantangan yang timbul akibat meningkatnya
permintaan bantuan, Lazismu perlu memaksimalkan sistem monitoring dan
evaluasi. Langkah ini sangat penting agar program-program yang dijalankan
tetap terjaga kualitas dan efisiensinya, sekaligus mampu beradaptasi dengan
kebutuhan para mustahik. Selain itu, Lazismu harus meningkatkan
sosialisasi mengenai program-program yang tersedia agar masyarakat dapat
lebih mengenali dan memanfaatkan berbagai bantuan yang ditawarkan.
Dengan pendekatan ini, diharapkan partisipasi masyarakat dalam program

yang ada juga dapat meningkat.
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Tak kalah penting, Lazismu perlu membuka saluran komunikasi bagi
mustahik dan masyarakat untuk memberikan masukan tentang program-
program yang dilaksanakan. Hal ini akan memungkinkan Lazismu untuk
terus melakukan perbaikan dalam layanan yang diberikan, sehingga dapat
memberikan dampak yang lebih besar bagi komunitas yang dilayani.

Saran Bagi Peneliti Selanjutnya

Beberapa saran yang perlu diperhatikan oleh peneliti selanjutnya terkait
pengelolaan dana zakat, infaq, dan shadaqah di Lazismu PWM Kota
Yogyakarta adalah bahwa hasil penelitian ini dapat menjadi panduan bagi
mereka yang ingin meneliti topik serupa dengan sudut pandang yang
berbeda. Dengan demikian, penelitian ini akan berkontribusi pada
pengembangan pengetahuan di bidang manajemen khususnya dalam
pengelolaan dana zakat infaq, dan shadaqah, serta memperkaya literatur
ilmiah yang ada.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas ruang lingkup
penelitian dengan melakukan perbandingan antara Lazismu dan lembaga
zakat lainnya. Dengan menganalisis berbagai praktik-dan pendekatan yang
diterapkan oleh lembaga-lembaga tersebut, peneliti dapat mengidentifikasi
praktik terbaik yang bisa diimplementasikan oleh Lazismu. Hal ini akan
membantu menemukan area-area yang perlu ditingkatkan, sehingga
Lazismu dapat lebih efektif dalam menjalankan program-programnya dan
mencapai tujuan yang diinginkan. Perbandingan berbagai praktik yang ada

memungkinkan penelitian selanjutnya untuk menghasilkan rekomendasi
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yang lebih konkret dan bermanfaat. Rekomendasi ini tidak hanya berguna

bagi Lazismu, tetapi juga untuk lembaga zakat lainnya.
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